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ABSTRAK: PENILAIAN GAMBARAN LEBAM MAYAT UNTUK MENENTUKAN LAMA
KEMATIAE) BERDASARKAN HASIL VISUM ET REPERTUM PEMERIKSAAN LUAR
JENAZAH DI RUMAH SAKIT BHAYANGKARA POLDA LAMPUNG TAHUN 2021-2023
Latar Belakang :Penelitian ini dilatar belakangi oleh kasus penyidik membutuhkan
bantuan tenaga ahli seperti dokter ahli forensik atau dokter ahli lainnya, untuk
memberikan keterangan medis tentang kondisi korban yang selanjutnya cukup
berpengaruh bagi tindakan penyidik dalam mengungkap lebih lanjut kasus tersebut. Salah
satu kasus yang ditangani ialah hubungan antara lebam mayat dan lama kematian. Pada
Ilmu Kedokteran Forensik penilaian tanda pasti kematian berguna untuk menentukan lama
kematian. Penelitian ini bertujuan untuk meng@E3hui bagaimana gambaran lebam mayat
untuk menentukan lama kematian berdasarkan hasil Visum et Repertum pemeriksaan luar
Ehazah di Rumah Sakit Bhayangkara Polda Lampung tahun 2021-2023.

Metode Pen@Zian : Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah deskriptif
retrospektif. Total jumlah sampel yang diambil adalah sejumlah{Zl07 sampel dengan
sampel yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 68 sampel. Diolah menggunakan
perangkat lunak komputer yaitu SPSS 26.0

Hasil Penelitian : didapatkan distribusi frekuensi lama kematian berdasarkan gambaran
lebam mayat diperoleh sampel dengan kelompok usia terbanyak terdapat pada sampel
yang berusia dewasa (20 - 65 talffh) yaitu sebanyak 51 sampel (75,0%), berdasarkan
kelompok jenis kelamin terbanyak terdapat pada sampel yang berjenis kelamin laki-laki
yaitu sebanyak 52 sampel (76,5%), berdasarkan kelompok mekanisme kematian
terbanyak terdapat pada sampel yang mekanisme kematiannya akibat kekerasan
sebanyak 66 sampel (97,1%), berdasarkan kelompok gambaran lebam mayat terbanyak
terdapat pada sampel dengan penekanan hilang, berwarna merah keunguan dan pucat
yaitu sebanyak 43 sampel (63,2%) dan berdasarkan kelompok lama kematian terbanyak
terdapat pada sampel dengan lama kematian > 8 jam yaitu sebanyak 28 sampel (41,2%).
Kesimpulan : didapatkan tabulasi silang antara variabel lama kematian dengan variabel
gambaran lebam mayat sehingga ditemukan lama kematian belum menetap < 8 jam
dengan penekanan hilang berwarna merah keunguan dan pucat 27 sampel (39,7%),
sedangkan lama kematian menetap > 8 jam dengan penekanan hilang berwarna merah
keunguan dan pucat sebanyak 15 sampel (22,1%), penekanan tidak hilang berwarna
merah kenguan dan tidak pucat 13 sampel (19,1%), dan lama kematian hilang > 24 jam
dengan penekanan hilang berwarna merah keunguan dan pucat 1 sampel (1,5%),
penekanan tidak hilang berwarna merah kenguan dan tidak pucat 3 sampel (4,4%), serta
penekanan hilang/disertai tanda pembusukan 9 sampel (13,2%) dari 68 total sampel
yang diteliti.

Kata Kunci : Lebam Mayat, Visum Et Repertum, Lama Kematian.
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ABSTRACT: ASSESSMENTg-' THE IMAGE OF THE BRUISES OF THE CORPSE TO
DETERMINE THE LENGTH OF DEATH BASED ON THE RESULTS OF VISUM ET
REPERTUM EXTERNAL EXAMINATION OF THE BODY AT BHAYANGKARA HOSPITAL
LAMPUNG POLICE IN 2021-2023

Background: This research is motivated by the case of investigators needing the help of
experts such as forensic doctors or other expert doctors, to provide medical information




about the victim's condition which is then quite influential for the investigator's actions in
uncovering the case further. One of the cases handled is the relationship between corpse
bruises and the length of death. In Forensic Medicineff§he assessment of the exact sign of
death is useful for determining the length of death. This study aims to fin@3ut how the
description of corpse bruises to determine the length of death based on the results of
Visum et Repertum external examination of the body at the Bhayangkara Hospital,
Lampung Police in 2032023

Research Method: The type of research conducted in this study is retrospective
descriptive. The total number of samples taken was 107 samples with 68 samples meeting
&k inclusion criteria. Processed using computer software, namely SPSS 26.0

Results of the study: the distribution of the frequency of death based on the image of
corpse bruises was obtained samples with the largest age group in adult samples (20-65
years) which is 51 samples (75.0%), based on gender group the largest is in male samples
which is 52 samples (76.5%), based on the group of death mechanisms the largest is in
samples whose death mechanism is due to violence as many as 66 samples (97.1%),
based on the group of corpse bruising descriptions the largest is in samples with lost
pressure, purplish red and pale as many as 43 samples (63.2%) and based on the group
of duration of death the largest is in samples with duration of death > 8 hours as many as
28 samples (41.2%).

Conclusion: Cross-tabulation was obtained between the variable of the duration of death
and the variable of the picture of the corpse bruises so that it was found that the duration
of death had not settled <8 hours with the pressure lost in a purplish red and pale color
of 27 samples (39.7%), while the duration of death remained > 8 hours with the pressure
lost in a purplish red and pale color of 15 samples (22.1%), the pressure did not disappear
in a purplish red and did not pale 13 samples (19.1%), and the duration of death was lost
> 24 hours with the pressure lost in a purplish red and pale color of 1 sample (1.5%), the
pressure did not disappear in a purplish red and did not pale 3 samples (4.4%), and the
pressure was lost/accompanied by signs of decay 9 samples (13.2%) out of a total of 68
samples studied.

Keywords: Bruises of the corpse, Visum et repertum, Length of death.
PENDAHULUAN

Ilmu Kedokteran Forensik merupakan salah satu cabang spesialistik ilmu kedokteran,
yang digunakan untuk membantu kepentingan peradilan dalam hal penegakan hukum
maupun masalah-masalah terkait hukum (Iswara R., et al., 2023). Kedokteran Forensik
terutama berurusan dengan pemeriksaan dan penilaian individu yang telah atau diduga
terluka/ mengalami kekerasan atau terbunuh akibat pengaruh eksternal seperti trauma
atau keracunan, serta individu yang diduga telah melukai orang lain ataupun dirinya
sendiri. Tidak hanya korban dan tersangka kejahatan, juga pada kasus bunuh diri dan
kematian akibat kecelakaan maupun individu dengan cedera non-fatal setelah cedera yang
disengaja atau tidak disengaja atau keracunan merupakan bagian dari pemeriksaan
kedolgleran forensik (Iswara R..et al., 2023).

Prinsip kerja Ilmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal memiliki tujuan untuk
memberikan bantuan dalam proses penegakan hukum dan keadilan terutama menyangkut
tubuhflkesehatan dan nyawa manusia (Yudianto A,2020).

Terkait dengan bantuan keterangan ahli yang diperlukan dalam proses pemeriksaan
suatu perkara pidana, maka bantuan ini pada tahap penyidikan juga mempunyai peran
yang cukup penting untuk membantu penyidik mencari dan mengumpulkan bukti-bukti
dalam usahanya menemukan sebuah kebenaran berupa materil suatu perkara pidana.
Pada kasus tertentu, penyidik sangat bergantung terhadap keterangan ahli untuk
mengungkap lebih jauh suatu peristiwa pidana yang sedang ditanganinya. Kasus tindak
pidana seperti pembunuhan, penganiayaan dan pemerkosaan merupakan contoh kasus
penyidik membutuhkan bantuan tenaga ahli seperti dokter ahli forensik atau dokter ahli
lainnya, untuk memberikan keterangan medis tentang kondisi korban yang selanjutnya




cukup berpengaruh bagi tindakan penyidik dalam mengungkap lebih lanjut kasus tersebut
(Aflanie I, et al., 2019).

Menurut UU (Undang-undang) RI No. 36/ 2009 tentang Kesehatan Pasal 117
seseorang dinyatakan mati apabila fungsi sistem jantung sirkulasi dan sistem pernafasan
terbukti telah berhenti secara@rmanen, atau apabila kematian batang otak telah dapat
dibuktikan. Tanda kematian pasti menurut Idris yaitu penurunan suhu mayat (Algor
Mortis), lebam mayat (Livor Mortis), kaku mayat (Rigor Mortis), (Cadaveric Spasm&)Heat
Stiffening and Cold Stiffening) dan pembusukan (Idries A, 1997). Lebam mayat adalah
suatu keadaan di mana terjadi pengumpulan darah pada bagian tubuh yang terletak paling
bawah namun bukan daerah yang tertekan akibat berhentinya pompa jantung dan
pengaruh gaya gravitasi (Henky, et al., 2017).

Pada Visum et Repertum (VeR) orang meninggal atau jenazah, pemeriksaan mayat
yang dilakukan pada pemeriksaan luar dilakukan secara sistematik pada seluruh bagian
luar tubuh dimulai dari pakaian yang dikenakan jenazah hingga seluruh bagian tubuh luar
jenazah (Afandi D, 2017).

Sejauh peneliti membaca literatur, tentang hubungan antara lebam mayat dan lama
kematian, peneliti hanya mendapatkan satu data penelitian berupa hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya yaitu : penelitian berjudul, Penentuan Waktu Kematian
Jenazah Berdasarkan Lebam Mayat dan Kaku Mayat yang dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Brawijaya pada tahun 2019. Pada penelitian tersebut dengan
jumlah sampel 26 jenazah, terdapat 3 variabel yang diteliti yaitu variabel batasan waktu,
variabel teknik menekan lebam mayat yang hilang dan teknik menekan lebam mayat yang
tidak hilang. Untuk variabel batasan waktu terdapat sebanyak 42,4 % (11 kasus) yang
memiliki waktu kematian < 3 jam, dan sebanyak 30,7 % (8 kasus) yang memiliki waktu
kematian antara 3-6 jam, serta sebanyak 26,9 % (7 kasus) yang memiliki waktu kematian
> 6 jam. Sedangkan variabel teknik menekan yang hilang di permukaan lebam mayat
yang memiliki gambaran hilang < 3 jam sebanyak 34,6 % (9 kasus), dan lebam mayat
yang memiliki gambaran hilang antara 3-6 jam sebanyak 19,2 % (5 kasus), serta
0,0 % pada gambaran hilang > 6 jam. Untuk variabel teknik penekanan yang tidak hilang
ditemukan sebanyak 3,9 % (1 kasus) pada < 3 jam, 11,5 % (3 kasus) pada sekitar 3-6
jam, serta 26,9 % (7 kasus) pada > 6 jam (Adib A,et al. , 2019).

Pada Ilmu Kedokteran [Jrensik penilaian tanda pasti kematian berguna untuk
menentukan lama kematian. Oleh karena itu berdasarkan uraian di atas, maka dalam
penelitian ini peneliti akan meneliti bagaimana penilaian gambaran lebam mayat untuk
menentukan lama kematian berdasarkan hasil Visum et Repertum (data sekunder) dengan
teknik pemeriksaan luar jenazah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan pada @nelitian ini adalah Deskriptif Retrospektif
yaitu penelitian yang dilakukan untuk membuat gambaran atau mendedifipsikan suatu
keadaan secara objektif dengan melihat ke belakang, berdasarkan hasil Visum et
Repertum pemeriksaan luar jenazah di Rumah Sakit Bhayangkara Polda Lampung
sedangkan, teknik pengambilan sampel yang dilakukan menggunakd) Consecutive
Sampling berdasarkan hasil Visum et Repertum pemeriksaan luar jenazah di Rumah Sakit
[@ayangkara Polda Lampung tahun 2021 - 2023. Penelitian ini dilakukan secara langsung
di Rumah Sakit Bhayangkara Polda Lampung, pada tanggal 02 - 09 Agustus 2024.
Populasi pada penelitian ini yaitu jenazah yangflah dilakukan penulisan Visum et
Repertum dari tahun 2021 - 2023 berjumlah 107 Visum et Repertum dalam populasi di
Rumah Sakit Bhayangkara. Variabel independen pada penelitian ini adalah gambaran
lebam mayat berdasarkan data Visum et Repertum sesuai inklusi. Variabel dependen
pada penelitian ini adalah lama kematian, jenis kelamin, umur, dan mekanisme cara
[E@matian atau peristiwa tindak pidana yang dialami (penyakit, kekerasan dan keracunan).
Pengumpulan data pada penelitian ini digunakan data sekunder yaitu data yang
dikumpulkan dari rekam medik @hgan cara mengumpulkan data melalui VeR jerf@izah
berdasarkan pemeriksaan luar di Rumah Sakit Bhayangkara Polda Lampung. Pada
penelitian ini peneliti menganalisis data dengan menggunakan analisis univariat deskriptif




yang disajikan dalam bentuk narasi, tabel, distribusi frekuensi, dan persentase. Diolah
menggunakan perangkat lunak komputer yaitu SPSS 26.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02 — 09 Agustus 2024. Penelitian dilakukan
di Rumah Sakit Bhayangkara Polda Lampung Tahun 2021 - 2023. Penelifn ini dilakukan
dengan melihat hasil Visum et Repertum pemeriksaan luar jenazah di Rumah Sakit
Bhayangkara Polda Lampung tahun 2027 2023.

Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik Consecutive Sampling yaitu
teknik pengambilan sampel yang menggunakan sumber data dengan pertimbangan
tertentu dari populasi yang mempunyai karakteristik terteffilh demi mencapai tujuan
penelitian yang sesuai. Sampel diambil sesuai dengan kritria inklusi dan eksklusi. Jumlah
sampel yang diperoleh sebanyak 68 sampel sesuai batasan besaran sampel.

Hasil Penelitian
Lama Kematian
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Gambaran Lebam Mayat
Untuk Menentukan Lama Kematian

Gambaran Lebam Mayat Lama Frekuens
Kematian i (%)

Belum menetap : Penekanan Hilang, < 8 Jam 43 63,2

berwarna merah keunguan dan pucat

Menetap : Penekanan tidak hilang, > 8 Jam 16 23,5

berwarna merah keunguan dan tidak

pucat

Hilang : Lebam mayat hilang/disertai > 24 9 13,2

tanda pembusukan Jam

Total - 68 100,0

Keterangan :
- Belum menetap = Penekanan hilang berwarna merah keunguan dan pucat.

Menetap = Penekanan tidak hilang berwarna merah keunguan dan tidak pucat

Hilang = Lebam mayat hilang/ sulit dinilai kerena tersamarkan oleh warna pembusukan atau

penekanan tidak hilang berwarna merah keunguan dan tidak pucat disertai tanda pembusukan

Data Gambaran lebam mayat diperoleh dari visum et repertum pada kolom pemberitaan

Data lama kematian dipercleh dari visum et repertum pada kolom kesimpulan

Dari tabel di atas, diketahui distribusi frekuensi gambaran lebam mayat untuk

menentukan lama kematian, pada visum et repertum jenazah yang diteliti sejumlah 68
sampel, sebagian besar gambaran lebam mayat yang memberikan gambaran belum
menetap atau penekanan hilang berwarna merah keunguan dan pucat (yang diperoleh
dari visum et repertum pada kolom pemberitaan) sesuai dengan lama kematian jenazah
yaitu < 8 jam (yang diperoleh dari visum et repertum pada kolom pemberitaan) sebanyak
43 sampel (63,2%). Sedangkan gambaran lebam mayat yang memberikan gambaran
menetap atau Penekanan tidak hilang berwarna merah keunguan dan tidak pucat sesuai
dengan lama kematian jenazah yaitu > 8 jam sebanyak 16 sampel (23,2%). Selanjutnya
gambaran lebam mayat yang memberikan gambaran hilang atau lebam mayat hilang/ sulit
dinilai kerena tersamarkan oleh warna pembusukan atau penekanan tidak hilang berwarna
merah keunguan dan tidak pucat disertai tanda pembusukan sesuai dengan lama kematian
jenazah yaitu > 24 jam sebanyak 9 Sampel (13,2%)

Kelompok Jenis Kel§hin
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 52 76,5
Perempuan 16 23,5

Total 68 100.0




Berdasarkan tabel @tas, diketahui distribusi frekuensi jenis kelamin jenazah. Dari
68 jenazah yang diteliti sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 52
jenazah (76,5%).

Tabel 4. Distribusi Ff§kuensi Gambaran Lebam Mayat Untuk
Menentukan Lama Kematian Berdasarkan Kelompok Jenis

Kelamin.
Jenis Gambaran Lebam Mayat Lama Frekuensi (%)
Kelamin Kematian
Laki-laki Penekanan hilang berwarna < 8 jam 33 48,5
merah keunguan dan pucat.
Penekanan tidak hilang > 8 Jam 11 16,2

berwarna merah keunguan

dan tidak pucat.

Lebam mayat hilang/ sulit > 24 8 11,8
dinilai kerena tersamarkan Jam

oleh warna pembusukan

atau penekanan tidak

hilang berwarna merah

keunguan dan tidak pucat

disertai tanda pembusukan

Perempuan Penekanan hilang berwarna < 8 jam 10 14,7
merah keunguan dan pucat.
Penekanan tidak hilang > 8 Jam 5 7,4

berwarna merah keunguan
dan tidak pucat.
Lebam mayat hilang/ sulit > 24 1 1,5
dinilai kerena tersamarkan Jam
oleh warna pembusukan
atau penekanan tidak
hilang berwarna merah
keunguan dan tidak pucat
disertai tanda pembusukan.
Total - 68 100.0
Keterangan :
- Belum menetap = Penekanan hilang berwarna merah keunguan dan pucat.
Menetap = Penekanan tidak hilang berwarna merah keunguan dan tidak pucat
Hilang = Lebam mayat hilang/ sulit dinilai kerena tersamarkan oleh warna pembusukan atau
penekanan tidak hilang berwarna merah keunguan dan tidak pucat disertai tanda pembusukan
Data Gambaran lebam mayat diperoleh dari visum et repertum pada kolom pemberitaan
Data lama kematian diperoleh dari visum et repertum pada kolom kesimpulan

Dari tabel di atas, diketahui distriflisi frekuensi gambaran lebam mayat untuk
menentukan lama kematian berdasarkan kelompok jenis kelamin, pada visum et repertum
jenazah yang diteliti sejumlah 68 sampel. Untuk jenis kelamin laki — laki sebagian besar
gambaran lebam mayat yang memberikan gambaran belum menetap atau penekanan
hilang berwarna merah keunguan dan pucat (yang diperoleh dari visum et repertum pada
kolom pemberitaan) sesuai dengan lama kematian jenazah yaitu < 8 jam (yang diperoleh
dari visum et repertum pada kolom pemberitaan) sebanyak 33 sampel (48,5%), untuk
jenis kelamin perempuan 10 sampel (14,7%). Sedangkan gambaran lebam mayat yang
memberikan gambaran menetap atau Penekanan tidak hilang berwar@@merah keunguan
dan tidak pucat sesuai dengan lama kematian jenazah yaitu > 8 jam untuk jenis kelamin
laki — laki sebanyak 11 sampel (16,2%), untuk jenis kelamin perempuan 5 sampel (7,4%).
Selanjutnya gambaran lebam mayat yang memberikan gambaran hilang atau lebam mayat
hilang/ sulit dinilai kerena tersamarkan oleh warna pembusukan atau penekanan tidak
hilang berwarna merah keunguan dan tidak pucat disertai tanda pembusukan sesuai




dengan lama kematian yaitu > 24 jam untuk jenis kelamin laki - laki sebanyak 8 Sampel
(11,8%) untuk jenis kelamin perempuan 1 sampel (1,5%).

Kelompok UE

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Jenazah
Usia Frekuensi Persentase (%)

Tidak Diketahui 4 59

Bayi dan Balita (0-5 Tahun) 4 5,9

Remaja (13-20 Tahun) 6 8,8

Dewasa (20-64 Tahun) 51 75,0

Lansia (> 65 Tahun) 3 25 Jl

Total 68 100,0

Berdasarkan tabel di atas, diketahui distribusi frekuensi usia. Dari 68 sampel yang
diteliti sebagian besar berusia dewasa (20 - 65 tahun) yaitu sebanyak 51 sampel (75,0%).

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Gambaran Lebam Mayat Untuk Menentukan
Lama Kematian Berdasarkan Kelompok Usia.

Usia Gambaran Lebam Mayat Lama Frekuensi (%)
Kematian
Tidak Penekanan hilang < 8 jam 2 2,9
Diketahui berwarna merah
keunguan dan pucat.
Penekanan tidak hilang > 8 Jam 1 1,5

berwarna merah
keunguan dan tidak
pucat.

Lebam mayat hilang/ > 24 Jam 1 1,8
sulit dinilai kerena
tersamarkan oleh warna
pembusukan atau
penekanan tidak hilang
berwarna merah
keunguan dan tidak
pucat disertai tanda

pembusukan
Bayi dan Balita Penekanan hilang < 8 jam 1 1,5
(0-5 Tahun) berwarna merah

keunguan dan pucat.

Penekanan tidak hilang > 8 Jam 2 2,9

berwarna merah

keunguan dan tidak

pucat

Lebam mayat hilang/ > 24 Jam 1 1,5

sulit dinilai kerena

tersamarkan oleh warna

pembusukan atau

penekanan tidak hilang

berwarna merah

keunguan dan tidak
pucat disertai tanda

pembusukan
Remaja Penekanan hilang < 8 jam 4 59
(13-20 Tahun) berwarna merah

keunguan dan pucat.




Penekanan tidak hilang > 8 Jam 2 2,9
berwarna merah
keunguan dan tidak
pucat.
Lebam mayat hilang/ > 24 Jam 0 0,0
sulit dinilai kerena
tersamarkan oleh warna
pembusukan atau
penekanan tidak hilang
berwarna merah
keunguan dan tidak
pucat disertai tanda
pembusukan
Dewasa Penekanan hilang < 8 jam 35 51,5
(20-64 Tahun) berwarna merah
keunguan dan pucat
Penekanan tidak hilang > 8 Jam 9 13,2
berwarna merah
keunguan dan tidak
pucat
Lebam mayat hilang/ > 24 Jam 7 10,3
sulit dinilai kerena
tersamarkan oleh warna
pembusukan atau
penekanan tidak hilang
berwarna merah
keunguan dan tidak
pucat disertai tanda
pembusukan
Lansia Penekanan hilang < 8 jam 1 1,5
(> 65 Tahun) berwarna merah
keunguan dan pucat
Penekanan tidak hilang > 8 Jam 2 2,9
berwarna merah
keunguan dan tidak
pucat.
Lebam mayat hilang/ > 24 Jam 0 0,0
sulit dinilai kerena
tersamarkan oleh warna
pembusukan atau
penekanan tidak hilang
berwarna merah
keunguan dan tidak
pucat disertai tanda
pembusukan
Total - 68 100,0

Keterangan :

Belum menetap = Penekanan hilang berwarna merah keunguan dan pucat.

Menetap = Penekanan tidak hilang berwarna merah keunguan dan tidak pucat

Hilang = Lebam mayat hilang/ sulit dinilai kerena tersamarkan oleh warna pembusukan atau
penekanan tidak hilang berwarna merah keunguan dan tidak pucat disertai tanda pembusukan
Data Gambaran lebam mayat diperoleh dari visum et repertum pada kolom pemberitaan

Data lama kematian diperoleh dari visum et repertum pada kolom kesimpulan

Dari tabel di atas, diketahui distribusi frekuensi gambaran lebam mayat untuk
menentukan lama kematian berdasarkan kelompok umur, pada visum et repertum

jenazah yang diteliti

sejumlah 68 sampel. Untuk gambaran lebam mayat yang




memberikan gambaran belum menetap atau penekanan hilang berwarna merah keunguan
dan pucat (yang diperoleh dari visum et repertum pada kolom pemberitaan) sesuai dengan
lama kematian jenazah yaitu < 8 jam (yang diperoleh dari visum et repertum pada kolom
pemberitaan) sebagian besar pada kelompok usia dewasa (20-64 Tahun) sebanyak 35
sampel (51,5%). Sedangkan gambaran lebam mayat yang memberikan gambaran
menetap atau Penekanan tidak hilang berwarna merah keunguan dan tidak pucat sesuai
dengan lama kematian jenazah yaitu > 8 jam sebagian besar terdapat pada kelomok
usia dewasa (20-64 Tahun) sebanyak 9 sampel (13,2%). Selanjutnya gambaran lebam
mayat yang memberikan gambaran hilang atau lebam mayat hilang/ sulit dinilai kerena
tersamarkan oleh warna pembusukan atau penekanan tidak hilang berwarna merah
keunguan dan tidak pucat disertai tanda pembusukan sesuai dengan lama kematian yaitu
> 24 jam sebagian besar pada kelompok usia dewasa (20-64 Tahun) sebanyak 7 sampel
(10,3%).

Kelompok Cara Kematian

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Cara Kematian

Cara Kematian Frekuensi Persentase (%)
Penyakit 0 0,0
Kekerasan 66 ¥ 10|
Keracunan 2 2,9
Total 68 100.0

Berdasarkan tabel di atas, diketahui distribusi frekuensi cara kematian jenazah.
Dari 68 jenazah yang diteliti sebagian besar cara kematian akibat kekerasan yaitu
sebanyak 66 jenazah (97,1%).

Tabel.8 Distribusi Frekuensi Gambaran Lebam Mayat Untuk Menentukan
Lama Kematian Berdasarkan Kelompok Mekanisme Kematian.

Cara Gambaran Lebam Mayat Lama
Kematian Kematian Frekuensi (%)
Penyakit Penekanan hilang berwarna < 8 jam 0 0,0
merah keunguan dan pucat.
Penekanan tidak hilang > 8 Jam 0 0,0

berwarna merah keunguan

dan tidak pucat.

Lebam mayat hilang/ sulit > 24 0 0,0
dinilai kerena tersamarkan Jam

oleh warna pembusukan

atau penekanan tidak hilang

berwarna merah keunguan

dan tidak pucat disertai

tanda pembusukan

Kekerasan Penekanan hilang berwarna < 8 jam 42 61,8
merah keunguan dan pucat.
Penekanan tidak hilang > 8 Jam 15 22,1

berwarna merah keunguan

dan tidak pucat

Lebam mayat hilang/ sulit > 24 9 13,2
dinilai kerena tersamarkan Jam

oleh warna pembusukan

atau penekanan tidak hilang

berwarna merah keunguan

dan tidak pucat disertai

tanda pembusukan




Keracunan Penekanan hilang berwarna < 8 jam 1 1,5
merah keunguan dan pucat.
Penekanan tidak hilang > 8 Jam 1 1,5
berwarna merah keunguan
dan tidak pucat.
Lebam mayat hilang/ sulit > 24 0 0,0
dinilai kerena tersamarkan Jam
oleh warna pembusukan
atau penekanan tidak hilang
berwarna merah keunguan
dan tidak pucat disertai
tanda pembusukan

Total - 68 100,0

Keterangan :

- Belum menetap = Penekanan hilang berwarna merah keunguan dan pucat.
Menetap = Penekanan tidak hilang berwarna merah keunguan dan tidak pucat
Hilang = Lebam mayat hilang/ sulit dinilai kerena tersamarkan oleh warna pembusukan atau
penekanan tidak hilang berwarna merah keunguan dan tidak pucat disertai tanda pembusukan
Data Gambaran lebam mayat diperoleh dari visum et repertum pada kolom pemberitaan
Data lama kematian diperoleh dari visum et repertum pada kolom kesimpulan

Dari tabel di atas, diketahui distribusi frekuensi gambaran lebam mayat untuk
menentukan lama kematian berdasarkan cara kematian, pada visum et repertum jenazah
yang diteliti sejumlah 68 sampel. Untuk gambaran lebam mayat yang memberikan
gambaran belum menetap atau penekanan hilang berwarna merah keunguan dan pucat
(yang diperoleh dari visum et repertum pada kolom pemberitaan) sesuai dengan lama
kematian jenazah yaitu < 8 jam (yang diperoleh dari visum et repertum pada kolom
pemberitaan) sebagian besar akibat kekerasan sebanyak 42 sampel (61,8%). Sedangkan
gambaran lebam mayat yang memberikan gambaran menetap atau Penekanan tidak
hilang berwarna merah keunguan dan tidak pucat sesuai dengan lama kematian jenazah
yaitu > 8 jam sebagian besar akibat kekerasan sebanyak 15 sampel (22,7%). Selanjutnya
gambaran lebam mayat yang memberikan gambaran hilang atau lebam mayat hilang/ sulit
dinilai kerena tersamarkan oleh warna pembusukan atau penekanan tidak hilang berwarna
merah keunguan dan tidak pucat disertai tanda pembusukan sesuai dengan lama
kematian yaitu > 24 jam sebagian besar akibat kekerasan sebanyak 9 sampel (13,2%).

Tabel 6 Tabulasi Silang Variabel Lama Kematian dengan Gambaran Lebam

Mayat
Lama Gambaran Lebam Mayat Total
Kematian Penekanan Penekanan
Hilang, tidak hilang, Lebam mayat
berwarna berwarna hilang/disertai
merah merah tanda
keunguan dan keunguan dan pembusukan
pucat tidak pucat
n % n % n % n %
Belum 27 39.7 0 0.0 0 0.0 27 39.7
menetap
(<8
Jam)
Menetap 15 22.1 13 19.1 0 0.0 28 41.2
(> 8
jam)
Hilang (> 1 1.5 3 4.4 9 13.2 13 19.1

24 jam)




Berdasarkan hasil analisis deskriptif table 4.6 diatas diinformasikan bahwa dari 27
sampel yang meninggal < 8 jam atau (39,7%) dengan gambaran lebab mayat penekanan
hilang, berwarna merah keunguan dan pucat, dari 28 sampel yang lama kematian > 8
jam atau (22,1%), dengan gambaran lebab mayat penekanan hilang, berwarna merah
keunguan dan pucat, sedangkan dari 13 jenazah dengan lama kematian > 24 jam terdapat
13,2% lebam mayat hilang/disertai tanda pembusukan.

Pembahasan

Kelompok Usia

Dari tabel 4.1 diketahui distribusi frekuensi untuk menentukan lama kematian terhadap
gambaran lebam mayat berdasarkan kelompok usia sampel. Dari total sampel yaitu 68
sampel yang diteliti dengan 5 variabel yang ada pada tabel kelompok usia, terdapat
sampel dengan usia tidak diketahui berjumlah 4 sampel (5,9%), sampel dengan usia bayi
dan balita (0 - 5 tahun) berjumlah 4 sampel (5,9%), sedangkan sampel dengan usia
remaja (13 - 20 tahun) berjumlah 6 sampel (8,8%), serta sampel dengan usia dewasa
(20 -64 tahun) berjumlah 51 sampel (75,0%) dan sampel dengan usia lansia (> 65 tahun)
berjumlah 3 sampel (4,4%).

Kelompok Jenis Kelamin

Dari tabel 4.2 diketahui distribusi frekuensi untuk menentukan lama kematian terhadap
gambaran lebam mayat berdasarkan kelompok usia sampel. Dari total sampel yaitu 68
sampel ¥Bg diteliti, dengan 2 variabel yang ada pada tabel kelompok jenis kelamin,
terdapat sampel dengan jenis kelamin laki - laki berjumlah 52 sampel (76,5%) dan sampel
dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 16 sampel (23,5%).

Kelompok Mekanisme Kematian

Dari tabel 4.3 diketahui distribusi frekuensi untuk menentukan lama kematian terhadap
gambaran lebam mayat berdasarkan kelompok mekanisme kematian sampel. Dari total
sampel yaitu 68 sampel yang diteliti dengan 3 variabel yang ada pada tabel kelompok
mekanisme kematian, terdapat sampel dengan mekanisme kematian akibat penyakit
berjumlah 0 sampel (0%), sedangkan sampel dengan mekanisme kematian akibat
kekerasan berjumlah 66 sampel (97,1%) dan sampel dengan mekanisme kematian akibat
keracunan berjumlah 2 sampel (2,9%).

Kelompok Lebam Mayat

Dari tabel 4.4 diketahui distribusi frekuensi untuk menentukan lama kematian terhadap
gambaran lebam mayat berdasarkan kelompok gambaran lebam mayat sampel. Dari total
sampel yaitu 68 sampel yang diteliti dengan 2 variabel yang ada pada tabel kelompok
gambaran lebam mayat, terdapat sampel dengan gambaran penekanan hilang, berwarna
merah keunguan dan pucat berjumlah 43 sampel (63,2%) dan gambaran berwarna merah
keunguan dan tidak pucat berjumlah 25 sampel (36,8%)

Kelompok Lama Kematian

Dari tabel 4.5 diketahui distribusi frekuensi untuk menentukan lama kematian terhadap
gambaran lebam mayat berdasarkan kelompok lama kematian sampel. Dari total sampel
yaitu 68 sampel yang diteliti dengan 3 variabel yang ada pada tabel kelompok lama
kematian, terdapat sampel dengan lama kematianbelum menetap < 8 jam berjumlah 27
sampel (39,7%), sedangkan sampel dengan lama kematian menetap > 8 jam berjumlah
28 sampel (41,2%) dan sampel dengan lama kematian hilang > 24 jam berjumlah
13 sampel (19,1%).

Dari pembahasan tersebut didapatkan tabulasi silang antara variabel lama kematian
dengan variabel gambaran lebam mayat sehingga ditemukan lama kematian belum
menetap < 8 jam dengan penekanan hilang berwarna merah keunguan dan pucat
sebanyak 27 sampel (39,7%), sedangkan lama kematian menetap > 8 jam dengan
penekanan hilang berwarna merah keunguan dan pucat sebanyak 15 sampel (22,1%),
penekanan tidak hilang berwarna merah kenguan dan tidak pucat sebanyak 13 sampel
(19,1%), dan lama kematian hilang > 24 jam dengan penekanan hilang berwarna merah
keunguan dan pucat sebanyak 1 sampel (1,5%), penekanan tidak hilang berwarna merah
kenguan dan tidak pucat sebanyak 3 sampel (4,4%), serta penekanan hilang/disertai
tanda pembusukan sebanyak 9 sampel (13,2%).




Hal tersebut sejalan dengan teori pada mekanisme terjadinya lebam mayat yaitu
perubahan warna lebam mayat difEhulai ketika berhentinya sirkulasi jantung atau
terjadinya kematian somatis, pada sekitar 30 menit awal (setelah kematian somatis)
dengan intensitas maksimal sekitar 8-12 jam post mortal. Cairan tubuh terutama darah
secara pasif akan bergerak ke bagian tubuh yang letaknya terendah karena adanya gaya
gravitasi yang mengisi vena dan membentuk zat warna (gas atau senyawa yang ada dalam
plasma darah), dalam keadaan ini gambaran berupa warna ungu kemerahan (dapat juga
timbul karena hemolisis eritrosit dan menembus dinding pembuluh darah masuk ke
jaringan). Aliran darah yang terus mengalir membuat pembuluh-pembuluh kapiler akan
mengalami penekanan dinding kapiler sehingga kapiler tersebut pecah, oleh karena aliran
darah tersebut, maka menyebabkan juga sel- sel darah ikut pecah (hemolisis) kemudian
terjadi perembesan cairan darah/ darah yaitu komponen plasma dan sebagian sel-sel
darah yang sudah pecah, keluar dari pembuluh darah lalu mengalir menuju ke sekitar
pembuluh darah atau di jaringan di sekitar pembuluh darah (Amir A ; 2009, Dahlan S ;
2019, Idries A ; 2019, et al)
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Didapatkan distribusi frekuensi lama kematian berdasarkan gambaran lebam mayat
di Rumah Sakit Bhayangkara Tahun 2021 - 2023 dari 68 sampel yang diteliti
berdasarkan kelompok usia, sampel terbanyak terdapat pada sampel yang berusia
dewasa (20 - 65 tahun) yaitu sebanyak 51 sampel (75,0%) dari total 68 sampel
yang diteliti.

2. Didapatkan distribusi frekuensi lama kematian berdasarkan gambaran lebam mayat
di Rumah Sakit Bhayangkara Tahun 2021 - 2023 dari 68 sampel yang diteliti,
berdasarkan kelompok jenis kelamin, sampel terbanyak terdapat pada sampel yang
berjenis kelamin laki - laki yaitu sebanyak 52 sampel (76,5%) dari total 68 sampel
yang diteliti.

3. Didapatkan distribusi frekuensi lama kematian berdasarkan gambaran lebam mayat
di Rumah Sakit Bhayangakara Tahun 2021 - 2023 dari 68 sampel yang diteliti,
berdasarkan kelompok mekanisme kematian, sampel terbanyak terdapat pada
sampel yang mekanisme kematiannya akibat kekerasan sebanyak 66 sampel (97,1%)
dari total 68 sampel yang diteliti.

4. Didapatkan distribusi frekuensi lama kematian berdasarkan gambaran lebam mayat
di Rumah Sakit Bhayangkara Tahun 2021 - 2023 dari 68 sampel yang diteliti,
berdasarkan kelompok gambaran lebam mayat, sampel terbanyak terdapat pada
sampel yang memiliki penekanan hilang, berwarna merah keunguan dan pucat

sebanyak 43 sampel (63,2%) dari total 68 sampel yang diteliti.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada penilaian gambaran lebam
mayat untuk menentukanfZlama kematian berdasarkan hasil visum et repertum
pemeriksaan luar jenazah, maka peneliti mencoba memberikan beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan agar menjadi evaluasi bersama sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti Lain
Hasil Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan
terutama bagi peneliti lain yang akan meneliti khususnya tentang penilaian gambaran
lebam mayat untuk menentukan lama kematian berdasarkan hasil visum et repertum
pemeriksaan luar jenazah. Serta mampu mengembangkan danffleningkatkan lagi
dengan baik dalam segi kelengkapan data, literatur dan variabel- variabel yang akan
diteliti selanjutnya.
2. Bagi Akademis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi kepustakaan
bagi Institusi Pendidikan Kesehatan terutama tentang penilaian gambaran lebam




mayat untuk menentukan lama kematian. Serta mampu mengembangkan
pengumpulan data penelitian selain menggunakan data sekunder dan memperluas
referensi yang akan diteliti.
Bagi Tempat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan mampu digunakan oleh Rumah Sakit
Bhayangkara untuk memberitahukan terhadap masyarakat luas bahwa perlu untuk
segera dilakukannya pemeriksaan forensik khususnya terhadap masyarakat yang
ingin mengetahui bagaimana penyebab dari kematian seseorang saat terjadinya
suatu tindak kriminal. Serta diharapkan Rumah Sakit Bhayangkara dapat
meningkatkan sistem penyimpanan atau arsip dari pencatatan data khususnya
penyimpanan data pada Visum et Repertum dan juga Rekam medis agar lebih
terperinci dan lengkap agar dapat mempermudah dalam analisis data untuk
dilakukannya pengambilan data pada para peneliti selanjutnya.
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